
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Raja Ali Haji yang bernama lengkap Raja Ali  Al-Hajj Ibn Raja Ahmad Al-

Hajj ibn Raja Haji Fisabillah dilahirkan di Pulau Penyengat yang terletak di sebelah 

barat Tanjungpinang pada tahun 1808 M dan wafat pada tahun 1872 M. Raja Ali 

anak dari Raja Ahmad dan Encik Hamidah. Raja Ali Haji merupakan keteurunan 

dari Bugis, kakeknya adalah pahlawan Melayu-Bugis sekaligus merupakan perdana 

mentri ke-4 Kesultanan Johor-Riau. Latar belakang keluarga bangsawan, 

pendidikan Islam, dan lingkungan budaya Melayu yang kuat menjadi fondasi awal 

pembentukan pemikiran Raja Ali Haji. Pemikirannya yang lahir dari latar belakang 

Pendidikan islam dan kebudayaan Melayu tercermin dalam berbagai karta 

tulisannya seperti Gurindam dua belas, Tuhfat Al-Nafis, Bustan Al-Katibin dll. 

Karya-karya nya tidak hanya berisi nilai-nilai sastra akan tetapi juga mengandung 

ajaran moral, etika, sosial, serta filsofis kepimpinan yang relevan dalam membentuk 

karakter masyarakat Melayu. 

 Pemikiran Raja Ali Haji tentang pelestarian budaya tercermin dalam 

penekanan terhadap integrasi nilai-nilai Islam dan adat Melayu sebagai pondasi 

karakter masyarakat. Menyalaraskan nilai-nilai Islam dengan adat dan budaya 

Melayu terutama dalam karya nya Gurindam dua belas yang berisi pesan-pesan 

kejujuran, tanggungjawab,keteladanan, sopan santun. Dalam pemikirannya ini 

menjadi fondasi dalam penguatan identitas budaya Melayu dan di implementasikan 

secara nyata oleh masyarakat Pulau Penyengat dalam kehidupan seharu-hari. 
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Dilihat dari tata krama sosial, praktik keagamaan, budaya, gotong royong, serta 

Pendidikan di lingkungan keluarga dan di suray-surau. 

 Dengan demikian pemikiran Raja Ali Haji  dan karya nya tidak hanya 

berperan dalam menjaga warisan budaya Melayu, tetapi juga mampu menjawab 

tantangan modernitas. Pemikaran nya masih tetap menjadi pedoman dan relevan 

dalam membina karakter generasi muda serta memperkuat dan memperjelas 

indetitas jati diri masyarakat Melayu di Pulau Penyengat dan wilayah sekitarnya.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah di jelaskan di atas, penulis memiliki 

beberapa saran di antaranya: 

1. Penelitian ini dapat menjadi bahan pembanding dengan penelitian lainnya 

2. Penulis sangat menyadari masih banyak kekurangan pada penulisan skripsi 

ini, sehingga sangat dibutuhkan masukan dari para pembaca.


